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ABSTRAK 
PROSEDUR PENGIRIMAN EKSPRES MELALUI  
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UNTUK WILAYAH YOGYAKARTA, SOLO DAN SEMARANG  
DI PT. EKA SARI LORENA EXPRESS – SOLO 
 
MUH. IHSANUDIN 
F 3506038 
 
 
Tingkat persaingan di dunia Jasa Pengiriman Ekspres yang begitu 
tinggi, membuat perusahaan harus bekerja keras untuk mampu menjadi 
lima besar Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres di Indonesia. Berbagai 
strategi usaha terus dijalankan dalam menghadapi tantangan global, salah 
satunya dilakukan melalui pengembangan produk (product inovation) 
dengan berbagai macam produk dan jasa yang ditawarkan atas dasar 
kebutuhan pelanggan ( sky express, business cargo express, economy 
cargo express ).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur 
pengiriman ekspres melalui jalur pengiriman darat ( Road Express ) untuk 
wilayah Yogyakarta, Solo, & Semarang, Mengetahui prosedur 
pemberangkatan Shuttle truk Joglosemar, mengetahui prosedur Pick-Up 
dan Delivery pengiriman ekspres dan kebijakan penerapan fasilitas 
pelacakan barang (Tracking) tersebut. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Diskriptif yaitu 
bersumber dari data sekunder perusahaan yang dikumpulkan dengan 
cara observasi, wawancara, dan studi pustaka. Ini untuk mengetahui 
prosedur pengiriman ekspres melalui jalur pengiriman darat (Road 
Express) untuk wilayah Yogyakarta, Solo, dan Semarang.  
Dari hasil analisis menggunakan metode diskriptif, dapat disimpulkan 
bahwa prosedur pick-up di PT. Eka Sari Lorena Ekspres merupakan jenis 
kegiatan logistik yang berfokus pada proses, Prosedur pemberangkatan 
Shuttle truk Joglosemar ini dilakukan di 3 kota yaitu Yogyakarta, Solo dan 
Semarang dengan mengambil barang yang masuk lewat daerah ke kantor 
cabang Semarang yang kemudian di kroscek oleh operasional yang 
kemudian dikirim lewat Shuttle Yogyakarta, Solo dan Semarang (Tujuan 
Akhir), Penerapan dan penggunaan fasilitas Tracking di PT. Eka Sari 
Lorena Ekspres menggunakan Global Positioning System  alat tersebut 
dipasang pada salah satu armada pengiriman ekspres yaitu pada truk 
box. Dengan adanya hal tersebut diharapkan pengguna jasa layanan 
pengiriman ekspres yang disediakan oleh PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
akan lebih loyal dan mudah dalam menggunakan layanan ini. 
 
Keywords: Pengiriman Ekspres 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
MOTTO 
 
 
 
· Wujudkan cita-citamu meskipun hanya di angan-angan kerena jika 
angan-angan itu begitu kuat, ia akan memaksamu untuk meraih 
cita-cita tersebut.  
                   ( Goethe ) 
· Different isn’t always better, but the best is always different  
               ( John Sifonis ) 
· Sukses bukan tujuan akhir, melainkan suatu perjalanan. 
Kenikmatan terletak pada usaha untuk mencapainya. 
             ( Windy Eka Pratiwi ) 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
· Ayah dan Ibuku yang paling kusayang, terimakasih 
kepercayaannya selama ini, aku akan berusaha untuk mencapai 
cita-citaku dan masa depanku. 
· Temen-teman Manajemen Industri , MI A dan MI B, terima kasih 
atas pertemanan yang menyenangkan ini. 
· Almamaterku. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Memasuki era globalisasi yang penuh dengan kompetitif tidak 
hanya secara domestik melainkan juga internasional, membuat 
organisasi atau perusahaan berusaha terus-menerus mencari cara 
untuk membuat atau menghasilkan produk bernilai tinggi bagi 
pelanggan. Tidak hanya secara fisik produk harus terlihat bagus, tetapi 
juga cara pelayanan yang diberikan kepada pelanggan juga perlu 
diperhatikan, yaitu pelanggan harus merasa puas dan tetap 
berhubungan dengan perusahaan yang bersangkutan. 
Persaingan dalam segala sektor bidang sangat membutuhkan 
kemampuan manajerial yang kuat dan dapat diandalkan. Kegiatan 
operasional yang handal akan dapat menghadapi segala tantangan 
yang semakin bersaing. Kegiatan operasional yang matang akan dapat 
memajukan pelayanan secara tepat waktu dan efisien. 
Kualitas dan kepuasan konsumen merupakan satu kesatuan yang 
saling berkaitan. Kualitas akan memberikan dorongan bagi pelanggan 
untuk menjadi suatu ikatan yang kuat dengan organisasi perusahaan. 
Saat jangka panjang ikatan ini akan memungkinkan perusahaan untuk 
memahami harapan pelanggan serta kebutuhan pelanggan. 
Perusahaan mampu memenuhi dan menjawab segala kebutuhan 
dalam kondisi apapun secara tepat waktu dan efisien. 
  
Kegiatan operasional dapat berhubungan dengan bisnis logistik  
yang mempunyai fungsi strategik mengelola aliran efisien dan 
penyimpanan sejumlah persediaan dalam proses dari titik awal sampai 
konsumsi. Pendukung fungsi logistik bisa dari rantai hubungan dari 
semua kesatuan bisnis, baik internal maupun eksternal ke perusahaan. 
Menggabungkan semua aktifitas logistik yang berhubungan dengan 
perpindahan barang dari mulai customer (perusahaan), warehousing, 
pengiriman, dan sampai ke konsumen akhir. Ini meliputi pencarian 
sumber, pengadaan barang, jadwal produksi, proses pemesanan, 
transportasi, pergudangan, pelayanan pelanggan dan sistem informasi 
yang diperlukan untuk memonitor segala aktifitas ini. 
Pengertian logistik di dalam PT Eka Sari Lorena Ekspres Solo 
adalah proses pemindahan (pengiriman) dan penyimpanan barang, 
komponen dan produk akhir dari pemasok melalui perusahaan kepada 
pelanggan. Penyelenggara logistik mulai dari proses perpindahan dan 
penggudangan barang harus didukung oleh aliran informasi yang 
terintegrasi mulai dari awal proses hingga akhir rantai distribusi. 
Berdasarkan uraian diatas, dalam penyusunan Tugas Akhir 
penulis mengambil judul : 
 “Prosedur Pengiriman Ekspres Melalui Jalur Pengiriman 
Darat (Road Express) untuk Wilayah Yogyakarta, Solo, dan 
Semarang di PT. Eka Sari Lorena Express Solo“. 
 
 
  
B. RUMUSAN MASALAH 
Pelaporan penelitian ini diharapkan dapat dilakukan secara 
cermat, tepat dan objektif sesuai dengan prinsip penelitian ilmiah. 
Pembuatan perumusan masalah dimaksudkan sebagai pedoman bagi 
penulis dalam melakukan pelaporan penelitian dan pengambilan data, 
sehingga pelaporan penelitian dan pengambilan data tidak 
menyimpang dari pokok permasalahan. 
Latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, memuat 
berbagai masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
Adapun rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah prosedur pick-up di PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
Solo ? 
2. Bagaimanakah prosedur pemberangkatan Shuttle Truk Joglosemar 
pada PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo ? 
3. Apakah kebijakan penerapan fasilitas pelacakan barang (Tracking) 
bagi customer yang dilakukan oleh PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
Solo sudah optimal ? 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. TUJUAN PENELITIAN 
Pelaporan penelitian tentu saja memiliki tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini yang 
sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah :  
1. Mengetahui prosedur pick-up di PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo. 
2. Mengetahui prosedur pemberangkatan Shuttle Truk Joglosemar 
pada PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo. 
3. Untuk mengetahui optimal tidaknya kebijakan penerapan fasilitas 
pelacakan barang (Tracking) bagi customer yang dilakukan oleh 
PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo. 
 
D.  MANFAAT  PENELITIAN 
Selain memiliki tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang 
telah dilakukan. Diharapkan penelitian ini bermanfaat, baik untuk 
penulis, perusahaan dan bagi pembaca yang membaca laporan 
penelitian ini. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah : 
1.  Bagi Penulis 
a. Mengetahui dan memahami proses prosedur pengiriman 
ekspres. 
b. Mengetahui bagaimana cara melakukan proses pengiriman 
paket, dokumen, dan barang dengan baik. 
c. Dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari di kampus. 
  
d. Memperolah gambaran bagi dunia kerja secara langsung 
dari perusahaan yang diteliti. 
        2.  Bagi Perusahaan 
Dapat memberikan masukan – masukan yang bermanfaat bagi 
perusahaan. 
   3.  Bagi pembaca  
a.     Sebagai sumber informasi bagi pembaca. 
b.    Dapat dijadikan dasar maupun bahan referensi bagi peneliti 
lain yang akan melakukan penelitian dengan pokok 
permasalahan yang sama. 
c. Sebagai tambahan pengetahuan dan ilmu yang dapat 
digunakan bagi yang memerlukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
E.  KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
                                
                                        Informasi Umpan Balik  
 
Gambar I.1 
Kerangka Pemikiran 
 
Dalam komponen Input dari suatu sistem operasi, dimana terdiri 
dari manajemen, tenaga kerja, modal, alat atau mesin, dan informasi. 
Komponen input diatas merupakan satu kesatuan yang membentuk 
suatu sistem dalam proses untuk mencapai suatu tujuan akhir 
bersama. 
Manajemen mempunyai peran dalam mengatur, membentuk dan 
mengkoordinasikan penggunaan sumber daya yang berupa sumber 
daya manusia, alat, energi, modal, dan informasi secara efektif dan 
efisien guna menciptakan dan menambah kegunaan dari suatu produk 
jasa yang akan dihasilkan, dalam hal ini output yang dihasilkan adalah 
berupa jasa kiriman. 
Input 
Manajemen 
Tenaga Kerja 
Modal 
Alat/Mesin 
Informasi 
Output Proses  
Collecting 
Processing 
Transporting 
Delivery 
Pick-up 
 
 
Jasa 
Kiriman 
  
Tenaga kerja dibutuhkan dalam pengoperasian, pencatatan, 
mengawasi, dan pemeliharaan peralatan dan barang atau paket 
kiriman yang akan dikonversi dalam proses, sehingga barang atau 
paket kiriman tersebut menjadi barang jadi atau barang siap kirim. 
Dalam membantu kelancaran operasional PT. Eka Sari Lorena 
Ekspres Solo juga membutuhkan mesin yang digunakan untuk 
mengangkut paket kiriman misalnya seperti forklif, Bus Kargo, Trucking 
Express (menggunakan armada truk), mobil expass, motor box yang 
berfungsi sebagai alat pengangkut kiriman dokumen, paket, dan kargo 
dari kota asal ke kota tujuan. 
Semua operasional pasti memerlukan modal atau dana untuk 
membiayai segala aktifitas operasi yang ada dalam perusahaan. 
Informasi merupakan hal yang penting sebagai sumber yang 
dapat mempengaruhi proses optimalisasi operasi, dengan menerima 
berita dari informasi umpan balik bahwa paket kiriman sudah dikirim ke 
alamat tujuan. Keseluruhan aspek input diatas diolah atau diproses 
untuk menjadi barang output berupa paket kiriman. 
Aktifitas yang terjadi di PT. Eka Sari Lorena Ekspres dapat 
diklasifikasikan dalam empat aktifitas yaitu : 
1. Collecting 
2. Processing 
3. Transporting 
4. Delivery dan pick-up 
  
Collecting adalah proses pencarian sumber, informasi, dan 
pengumpulan produk, paket, atau barang yang berbasis pada 
pelayanan jasa pengiriman ekspres. 
Processing adalah proses pencatatan, pengawasan dan 
pendataan paket kiriman baik berupa paket, dokumen, maupun kargo 
dari kota asal dan dikirim ke kota tujuan. 
Transporting adalah proses pengangkutan (loading), delivery dan 
pick-up dengan menggunakan armada dari kota asal ke kota tujuan 
(sesuai dengan manifest). 
Delivery adalah proses pengiriman barang atau paket yang sudah 
terdaftar dalam manifest, yang kemudian dikirim sesuai kota tujuan. 
Pick-up adalah proses pengambilan, pengangkutan (loading) 
barang atau paket dengan menggunakan armada dari kota asal ke 
kota tujuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
F.  METODE  PENELITIAN 
1.  Ruang Lingkup Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini 
adalah studi kasus, karena mengambil satu obyek tertentu untuk 
dianalisa secara mendalam dengan memfokuskan pada satu 
masalah yakni “Prosedur Pengiriman Ekspres Melalui Jalur 
Pengiriman Darat (Road Express) untuk Wilayah Yogyakarta, Solo, 
dan Semarang pada PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo”. 
      2.  Objek penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo 
yang terletak di Jalan Adi Sucipto No.57 Colomadu Solo 57176. 
Phone (0271) 712021, fax (0271) 712021. 
      3. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dan sumber data ada dua jenis meliputi data primer 
dan data sekunder.  
a.   Data primer adalah data yang langsung diambil oleh peneliti 
dan biasanya dilakukan dengan cara pengamatan dan 
wawancara langsung. Pengambilan data secara primer 
digunakan untuk mendapatkan data tentang prosedur 
pengiriman barang atau paket, pengamatan proses manifest 
barang, delivery dan pick-up dan pengamatan loading. 
 b.  Data sekunder merupakan data-data dari perusahaan yang 
dijadikan sebagai sumber data. Sedangkan pengambilan data 
secara sekunder digunakan untuk mendapatkan data tentang 
  
data-data pendukung yang diperlukan, yaitu tentang profil 
perusahaan, struktur organisasi, dan data pendukung lainnya. 
       4.  Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya-jawab 
secara langsung atau tidak langsung yang dilaksanakan dengan 
tatap muka dengan pihak perusahaan PT. Eka Sari Lorena  
Ekspres Solo. 
b. Studi Pustaka 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
buku atau referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
untuk mendapatkan data yang akan digunakan sebagai 
landasan dalam membahas kenyataan yang ditemui dalam 
penelitian dan mempertanggungjawabkan evaluasi dalam 
pembahasan masalah. 
c. Observasi 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan dan 
pencatatan di PT. Eka Sari Lorena  Ekspres Solo secara 
langsung mengenai kegiatan yang dilakukan.  
 
 
 
 
 
  
     5.  Metode Pembahasan 
Analisis pembahasan yang digunakan dalam penyusunan 
pelaporan Tugas Akhir yaitu analisis diskriptif. Pembahasan secara 
diskriptif merupakan teknik untuk membuat gambaran atau diskripsi 
secara sistematis, faktual, akurat dan objektif. Pembahasan ini untuk 
pembahasan tentang gambaran objek penelitian, sejarah 
perusahaan, prosedur pengiriman ekspres, proses delivery dan pick-
up, proses loading, penempatan Consignment Number ( Nomer 
Pengiriman ), Proses penghitungan berat kiriman, manifest barang.  
Pelacakan pengiriman barang ( Tracking ) adalah pelacakan 
jejak, seperti pengecekan lokasi satelite untuk mendapatkan 
sinyalnya, atau mengetahui keberadaan suatu barang kiriman. 
Adapun urutan kegiatan – kegiatan proses pengiriman ekspres 
pada perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres di PT. Eka Sari Lorena 
Ekspres Solo meliputi : 
a. Collecting  ( Pengumpulan ) 
adalah proses pencarian sumber, informasi, dan 
pengumpulan produk, paket, atau barang yang berbasis pada 
pelayanan jasa pengiriman ekspres. 
b. Processing  (pengolahan Paket Kiriman) 
adalah proses pencatatan, pengawasan dan pendataan 
paket kiriman baik berupa paket, dokumen, maupun kargo dari 
kota asal dan dikirim ke kota tujuan. 
 
  
      c.  Transporting  (Pengangkutan dan pengambilan) 
adalah proses pengangkutan (loading), delivery dan pick-
up dengan menggunakan armada dari kota asal ke kota tujuan 
(sesuai dengan manifest). 
d. Delivery  (Pengiriman) 
adalah proses pengiriman barang atau paket yang sudah 
terdaftar dalam manifest, yang kemudian dikirim sesuai kota 
tujuan. 
e. Pick-up (pengambilan) 
  adalah proses pengambilan, pengangkutan (loading) 
barang atau paket dengan menggunakan armada dari kota asal 
ke kota tujuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
Dalam suatu panelitian ilmiah, tentu saja harus memiliki kerangka 
teori yang dijadikan dasar dan pedoman dalam penelitian dan penyusunan 
laporan penelitian. Teori merupakan rangkuman dari hasil praktik atau 
pengalaman kerja manusia, yang kemudian teori tersebut akan diuji 
kebenarannya dalam praktek berikutnya. Oleh karena itu perlu adanya 
pemilihan teori dan tentu saja teori yang dipilih relevan dan objektif.  
Adapun teori yang dipakai sebagai dasar dan pedoman dalam 
pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a.   Pengertian Manajemen Operasi 
 Manajemen Operasi adalah serangkaian kegiatan yang membuat 
barang dan jasa melalui perubahan dari masukan menjadi keluaran. 
(Render, Barry and Heizer, Jay ; 2001 : 2) 
 Manajemen operasi dalam prosesnya berhubungan dengan desain, 
perencanaan, pengawasan dan pengorganisasian dari sumber-sumber 
untuk menyediakan barang dan jasa sehingga dapat mempertemukan 
keinginan pelanggan dan tujuan organisasi. Tujuan dari organisasi 
dalam kaitannya dengan manajemen operasi adalah untuk mengatur 
dan mengkombinasikan faktor produksi yang berupa sumber daya dan 
bahan agar dapat meningkatkan produktifitas dan kegunaannya dari 
barang atau jasa secara efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan 
fungsi manajemen yaitu menetapkan keputusan tentang kegiatan apa 
  
yang harus dilakukan, kapan, dimana dan siapa yang melakukan 
kegiatan tersebut, demi mencapai tujuan organisasi baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. 
b. Pengertian Logistik  
 Menurut Dirgiatmo (2007 ; 1) Logistik  adalah pengelolaan aliran 
dan penyimpanan persediaan barang dan jasa yang meminimumkan 
biaya total dan target layanan pada konsumen  dapat tercapai. 
 Logistik moderen adalah proses pengelolaan yang strategis 
terhadap pemindahan dan penyimpanan barang, suku cadang dan 
barang jadi dari para suplaier, diantara fasilitas-fasilitas perusahaan 
dan kepada para pelanggan. ( Bowersox J. Donald ;2002 : 13) 
 Logistik  merupakan bagian dari proses mata rantai suplai yang 
berfungsi merencanakan, melaksanakan, mengontrol secara efektif 
dan efisien untuk proses pengadaan, pengelolaan, penyimpanan 
barang, pelayanan, dan informasi mulai dari titik awal hingga titik 
konsumsi dengan tujuan memenuhi kebutuhan konsumen. 
(www.isdtraining.com)  
  Tujuan logistik adalah menyampaikan barang jadi dan bermacam-
macam material dalam jumlah yang tepat pada waktu dibutuhkan, 
dalam keadaan yang dapat dipakai, ke lokasi di mana ia dibutuhkan, 
dan dengan total biaya yang terendah. Melalui proses logistiklah 
material mengalir ke kompleks manufakturing yang sangat luas dari 
negara industri dan produk-produk didistribusikan melalui saluran 
distribusi untuk konsumsi. 
  
c. Pengertian Manajemen Logistik 
  Manajemen Logistik merupakan bagian dari proses Supply Chain 
yang berfungsi untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengendalikan keefisienan dan kefektifan aliran dan penyimpanan 
barang pelayanan dan informasi terkait dari titik permulaan hingga titik 
konsumsi dalam tujuannya untuk memenuhi  kebutuhan  para   
pelanggan. ( Widjaja Tunggal ; 2009 : 2 ) 
  Manajemen logistik mengutamakan pengelolaan, termasuk arus 
barang dalam perusahaan. Orientasi pada perencanaan dan kerangka 
kerja  yang menghasilkan rencana tunggal arus barang dan informasi 
di perusahaan. 
d. Pengertian Supply Chain Management 
 Menurut Barry Render and Jay Heizer (2001 ; 412) Manajemen 
Rantai Pasokan atau Supply Chain Management merupakan kegiatan 
pengelolaan kegiatan-kegiatan dalam rangka memperoleh bahan  
mentah, mentransformasikan bahan mentah tersebut menjadi barang 
dalam proses dan barang jadi, dan mengirimkan produk tersebut ke 
konsumen melalui sistem distribusi. 
 Supply Chain Management berkaitan dengan siklus lengkap bahan 
baku dari pemasok, ke produksi, ke gudang, ke distribusi, sampai ke 
konsumen. Sementara perusahaan meningkatkan kemampuan 
bersaing mereka melalui penyesuaian produk, kualitas yang tinggi, 
pengurangan biaya, dan kecepatan mencapai pasar, diberikan 
penekanan tambahan terhadap rantai pasokan. 
  
 Menurut Widjaja Tunggal (2009 ; 87) Supply Chain Management 
terdiri atas 3 elemen yang saling terikat satu sama lain, yaitu : 
1. Struktur jaringan supply chain 
Jaringan kerja anggota dan hubungan dengan anggota supply 
chain lainnya. 
2. Proses bisnis supply chain 
Aktifitas-aktifitas yang menghasilkan nilai keluaran tertentu bagi 
pelanggan. 
3. Komponen manajemen supply chain 
Variabel-variabel manajerial dimana proses bisnis disatukan dan 
disusun sepanjang supply chain. 
 Pelaksanaan Supply Chain Management meliputi pengenalan 
anggota supply chain dengan siapa dia berhubungan, proses apa yang 
perlu dihubungkan dengan tiap anggota inti dan jenis penggabungan 
apa yang diterapkan pada tiap proses hubungan tersebut. Tujuannya 
adalah memaksimalkan persaingan dan keuntungan bagi perusahaan 
dan seluruh anggotanya, termasuk  pelanggan akhir. 
e. Pengertian Pick-up 
Pick-up (Pengambilan) merupakan kegiatan logistik yaitu proses 
pengambilan, pengangkutan (loading) barang atau paket dengan 
menggunakan armada dari kota asal ke kota tujuan, dimana diawali 
dengan kegiatan permintaan Pick-up order  dari customer, yaitu proses 
komunikasi melalui telepon, surat, maupun via sms yang diterima oleh 
sales counter, yang kemudian sales counter lapor ke operation dan 
  
segera membuat surat perintah pick-up yang ditujukan ke kurir, baru 
kemudian proses pick-up. ( www.esl-express.com ) 
Proses Pick-up dari perusahaan yaitu pengambilan barang atau 
paket kiriman berupa paket, dokumen, dan kargo dimana diawali 
dengan kegiatan permintaan Pick-up order  dari perusahaan yaitu 
proses komunikasi melalui telepon yang diterima oleh sales counter     
( dimana sebelum berangkat harus ada laporan dari operation, harus 
jelas berapa koli dan tujuan kemana ), yang kemudian sales counter 
lapor ke operation dan segera membuat surat perintah pick-up yang 
ditujukan ke kurir, baru kemudian proses pick-up. ( www.esl-
express.com ) 
f. Pengertian Shuttle  
Shuttle adalah armada yang setiap hari jalan sesuai rute-rute agen 
atau cabang yang dilaluinya. Pemberangkatan shuttle Joglosemar 
diawali dari proses barang masuk dari tiap-tiap agen atau cabang 
kemudian dikroscek oleh operation untuk di pilah – pilah sesuai tujuan 
akhir yakni Solo. ( www.esl-express.com ) 
g. Pengertian Delivery 
Delivery merupakan proses logistik yaitu proses pengiriman barang 
atau paket yang sudah terdaftar dalam manifest, yang kemudian 
dikirim sesuai kota tujuan, dimana diawali dengan kegiatan permintaan 
Delivery dari customer, yaitu proses komunikasi melalui telepon, surat, 
maupun via sms yang diterima oleh sales counter, yang kemudian 
sales counter lapor ke operation dan segera membuat surat tanda 
  
terima atau bukti pengiriman yang ditujukan ke kurir, baru kemudian 
proses Delivery. ( www.esl-express.com ) 
Bukti pengiriman yaitu bukti untuk mengirimkan paket atau laporan 
ke kantor pusat (hanya untuk internal PT. Eka Sari Lorena Ekspres). 
Tanda terima adalah tanda bukti serah terima barang ke customer 
atau agen.  
h. Pengertian Tracking 
Tracking ( Pelacakan Barang ) adalah pelacakan jejak, seperti 
pengecekan lokasi satelite untuk mendapatkan sinyalnya, atau 
mengetahui keberadaan suatu barang kiriman. (www.esl-express.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Perusahaan 
Pada tahun 1970, Lorena Transport didirikan oleh Bpk. G.T. 
Soerbakti dan mulai menjalankan bisnis jasa transportasi jarak 
pendek dengan mengandalkan 2 unit bus Mercedes Benz yang 
melayani rute antar kota, yaitu BogorJakarta PP. Kemudian pada 
tahun 1984, trayek jarak jauh mulai dibuka yaitu JakartaSurabaya 
PP, dilanjutkan dengan kota-kota lain di Pulau Jawa, Madura, Bali 
dan Sumatera. Saat ini LORENA-KARINA telah memiliki lebih dari 
500 unit bus yang keseluruhannya menggunakan produk Mercedes 
Benz guna melayani lebih dari 60 Kota di Indonesia.  
Lorena Group pada tahun 1989 mengembangkan usahanya 
dengan mendirikan PT. Ryanta Mitra Karina yang biasa disebut 
"KARINA" yang juga bergerak di bidang jasa angkutan umum bus 
Antar Kota Antar Propinsi ( AKAP ) yang melayani trayek Jakarta, 
Surabaya, Malang, Madura dan Denpasar.  
LORENA-KARINA mempunyai komitmen untuk melayani 
masyarakat pengguna jasa angkutan umum bus Antar Kota Antar 
Propinsi ( AKAP ) serta dengan sungguh-sungguh memberikan 
pelayanan prima dan motto usaha yang mengutamakan kepuasan 
pelanggan yaitu : SABAR, SOPAN dan SENYUM.  
  
Hasil upaya P.T. Eka Sari Lorena Transport dalam 
menumbuh-kembangkan usaha telah menghasilkan penghargaan 
dari konsumen dan sertifikat pengakuan dari berbagai lembaga 
pemerintah maupun internasional, diantaranya :  
a. Penghargaan Managemen Transportasi Darat & Depo Terbaik 
di DKI dari Departemen Perhubungan R.I 
b. "Golden Asia Award" For Service Excellence, Hongkong 
c. "New Millennium Award" International Transportation Award, 
Brussels - Belgium. 
d. "Lifetime Achievement Award" dari Ernst & Young Entrepeneur 
Of The Year 2003 Indonesia kepada Bp. Gusti Terkelin 
Soerbakti, President LORENA Group  
e. Penghargaan Pemilihan Kinerja Perusahaan Otobis terbaik 
Tingkat Nasional dari Departemen Perhubungan R.I. 
f. Penerima penghargaan Pengemudi Bus AKAP Terbaik di DKI 
dan Indonesia dari Departemen Perhubungan R.I. 
Pada Tahun 2003 P.T. Eka Sari Lorena Transport berhasil 
mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2000, dimana LORENA 
Transport merupakan Perusahaan Transportasi Darat pertama di 
Indonesia yang memperoleh sertifikasi ISO 9001:2000. Hal ini 
menunjukkan komitmen LORENA untuk memberikan kualitas jasa 
terbaik dan sesuai standar mutu yang dipersyaratkan. Penerapan 
sistem yang berbasis ISO 9001:2000 adalah upaya untuk 
  
menstandarkan seluruh proses kerja dan secara langsung akan 
terkait dengan standarisasi mutu jasa yang dihasilkan sehingga 
memunculkan Budaya Mutu dalam Perusahaan.  
Keunggulan dan nilai tambah dari LORENA-KARINA terletak 
pada kreatifitas dan inovasi dalam mengantisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi terhadap keinginan maupun kebutuhan 
pelanggan. Untuk mendukung kegiatan pengoperasian bus dan 
penerapan konsep depo terpadu yang dapat melayani semua 
kebutuhan pelanggan dalam satu lokasi, telah dibangun depo bus 
LORENA-KARINA di Jl. Raya Tajur No. 106 Bogor, dan di Jl. RA. 
Kartini No. 16 Cilandak, Jakarta. Dimana seluruh Bus LORENA-
KARINA berangkat dan tiba serta juga sebagai tempat transit bagi 
penumpang dalam perjalanan jarak jauh dari Wilayah Sumatera, 
Jawa, Madura dan Bali ataupun sebaliknya.  
Di depo LORENA-KARINA tersedia fasilitas untuk para 
penumpang berupa counter penjualan dan pemesanan tiket, ruang 
tunggu penumpang, ruang istirahat, Mushola, kamar mandi, Rumah 
Makan, jasa pengiriman barang ( ESL EXPRESS ) dan SPBU.  
Pada Bulan November 2007, Lorena Transport 
memenangkan tender Busway yang diadakan oleh Pemerintah 
provinsi DKI Jakarta untuk koridor V dan VII dengan mengalahkan 
lebih dari 30 pesaing. Untuk koridor V, Lorena Transport 
menggunakan 13 unit bus articulated (gandeng) bermerek Komodo. 
  
Sedangkan untuk koridor VII, Lorena Transport akan mengunakan 
34 unit single bus bermerek Hino. Lorena Transport akan 
menunjukkan kepada masyarakat kualitas Mass Rapid 
Transportation yang berskala Internasional namun tetap 
mengedepankan keuangan negara.  
Pada tanggal 1 Juni 2008, Lorena Group telah meluncurkan 
Program Baru yaitu Program frequent traveler GREEN CARD 
LORENA-KARINA. Green Card ini merupakan progam unggulan 
terbaru yang memberikan kemudahan kepada anggota Green Card 
saat melakukan perjalanan dengan menggunakan bus LORENA-
KARINA. Sebagai pemegang Green Card, banyak keuntungan 
yang diperoleh sehingga membuat perjalanan memiliki nilai 
tambah.  
Kemudahan dan keuntungan dari LORENA-KARINA GREEN 
CARD antara lain : Poin Reward yang dapat ditukarkan dengan 
hadiah menarik, kemudahan untuk pemesanan tiket LORENA-
KARINA pada musim ramai yang telah ditentukan oleh perusahaan, 
potongan harga untuk pemakaian jasa Lorena Group lainnya (Sari 
Lorena Charter & Rental dan ESL Express Courier & Cargo), serta 
potongan harga untuk pembelian Souvenir Lorena Group. 
 
 
  
2. Profil Eka Sari Lorena 
Eka sari lorena yang berasal dari lorena group founder' putri. 
G.T soerbakti yang mendirikan lorena group pada tahun 1970 
dimana dia mulai antar negara bagian perusahaan bus propinsi.  
Setelah mendirikan lorena perusahaan bus, karina 
perusahaan bus dan lorena perusahaan bus carteran, lainnya divisi 
baru memanggil Eka Sari Lorena kilat, kurir, melalui darat 
mengangkut dan pengiriman udara perusahaan menservis 
sepanjang indonesia didirikan di 1997. di permulaan, pimpinan 
mendirikan Eka Sari Lorena kilat memaksimalkan bus lorena, 
dimana bungkus menyimpan di bagasi lorena dan bus karina .  
Mulai tahun 2000, Eka Sari Lorena kilat punya bus Cargo 
sendiri yang dapat menyusun ke tujuh ton muatan kapal. lorena 
grup transportasi punya visi untuk; menjadi menggabungkan 
perusahaan transportasi dan cara transportasi melayani darat, 
udara dan laut. dengan  ini konsep, Eka Sari Lorena kilat satu 
langkah mengambil oleh pimpinan mencapai lorena mengangkut 
visi grup.  
Eka Sari Lorena express melanjutkan langkah cepat. diawal 
2006, esl express mempersembahkan di 126 kota, dengan 29 
cabang dan 201 agen sepanjang indonesia mendukung oleh 250 
karyawan. tujuan perusahaan mengekspansi pelayanan di 200 kota 
dan punya 400 agen di tahun 2006.  
 
  
      a.  Adapun visi dan misi PT. Eka Sari Lorena express adalah sebagai   
berikut : 
 1)  Visi : 
     a)   Perusahaan transportasi total 
     b)  Mengangkut barang dan dokumen melalui darat, udara dan 
laut dengan menggabungkan sistem mengantarkan nilai ke 
pelanggan kami dengan membuktikan andal dan distribusi 
efisien sebaik pelayanan dapat dipercaya di transportasi. 
kami untuk terus meningkatkan pelayanan-pelayanan kami.  
     c)   Meningkat nilai untuk pemegang taruhan kami dan membuat 
dunia lebih baik tempat. 
 2)  Misi : 
 Dipenuhi harapan pelanggan setelah kilat, segera, dan 
pengiriman aman barang dan dokumen. 
 
b. Adapun Moto PT. Eka Sari Lorena express adalah : 
Sabar, Sopan , Senyum 
 
   3.  Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan salah satu bentuk pedoman 
kerja. Dimana struktur organisasi merupakan gambaran sistem 
manajemen yang dipakai dalam perusahaan tersebut. Struktur 
organisasi memberikan gambaran kepada kita tentang alur informasi 
perusahaan, wilayah wewenang dan tanggung jawab, pembagian 
  
kerja perusahaan, hubungan antar bagian atau devisi serta masih 
banyak lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.III.1 
Struktur Organisasi PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
4. Deskripsi Jabatan 
Tugas dan Tanggung jawab : 
a) Branch Manager 
Memimpin, mengatur dan bertanggung jawab melaporkan 
semua rencana atau program kerja dan hasil pelaksanaan di 
bidang operasional Jasa Pengiriman Ekspres 
b) Operation Coordinator 
Mengatur, mengkoordinasikan, dan bertanggung jawab atas 
kegiatan operasional Jasa Pengiriman Ekspres ( Shuttle ). 
Branch Manager 
Operation Coordinator 
Account 
Executive 
Customer 
Service 
Operasional Courier Driver 
  
Shuttle adalah armada atau kendaraan yang setiap hari jalan 
sesuai dengan rute-rute agen atau cabang yang dilaluinya. 
c) Account Executive 
Mengaudit, melaporkan dan bertanggung jawab terhadap 
administrasi  keuangan meliputi sirkulasi uang dalam setiap 
departemen. 
d) Customer Service 
Melayani, menerima, dan bertanggung jawab terhadap segala 
aktivitas kegiatan operasional pengiriman ekspres yang 
berhubungan langsung dengan pelanggan atau customer. 
e) Operasional 
Melakukan, mengatur dan bertanggung jawab terhadap aktifitas 
pengiriman paket atau logistik. 
f) Courier 
Melakukan dan bertanggung jawab terhadap pengantaran dan 
pengambilan paket kiriman, dari tempat asal ke tempat tujuan. 
 
 
 
  
g) Driver 
Mengemudi dan bertanggung jawab terhadap keselamatan 
barang atau paket kirirman sesuai tujuan yang tertera pada 
manifest. 
5. Aspek Sumber Daya Manusia 
Semua karyawan perusahaan memiliki peranan yang sangat 
penting, baik mulai dari Driver, Courier, sampai Branch Manager. Bila 
salah satu fungsi ini tidak dapat berjalan dengan baik maka dapat 
dipastikan proses kerja tidak dapat berjalan dengan lancar. Bahkan 
perusahaan semodern apapun dalam penggunaan peralatan dan 
mesin tetap membutuhkan tenaga kerja manusia untuk 
mengoperasikannya. 
Karyawan di PT. Eka Sari Lorena Ekspres berjumlah 17 orang 
(Karyawan Tetap), dimana terbagi dalam beberapa bagian, yaitu : 
a. Branch Manager    : 1 orang 
b. Operation Coordinator   : 1 orang 
c. Customer Service   : 1 orang 
d. Account Executive    : 1 orang 
e. Operasional dan Courier   : 8 orang 
f. Driver     : 5 orang 
 
 
 
  
6. Pengaturan Jam Kerja 
PT. Eka Sari Lorena Ekspres memberlakukan 9 jam kerja 
(Kantor Cabang) setiap harinya dengan 7 hari kerja setiap 
minggunya ( setiap hari masuk kerja ), Setiap harinya dibagi 6 shift, 
berdasarkan jadwal yang ditentukan sebagai berikut : 
 Shift Kerja Kantor Pusat 
Shift Jam Keterangan 
I 07.00 15.30  
II 08.00 16.30  
III 09.30 18.00  
IV 10.30 19.00  
V 12.30 21.00  
VI 14.30 23.00  
VII 22.30 07.00  
 
Shift Kerja Kantor Cabang 
Shift Jam Keterangan 
I 07.00 16.00  
II 08.00 17.00  
III 10.00 19.00  
IV 11.00 20.00  
V 14.00 23.00  
VI 23.00 08.00  
 19.00 04.00 Untuk cabang Losari Cirebon 
 04.00 13.00 Untuk cabang Gresik 
Tabel. III.1 
Shift Kerja Kantor Pusat dan Cabang PT. Eka Sari Lorena Ekspres  
 
        Catatan : 
  
a)   Jam kerja mulai jam 08.00 – 17.00 WIB 
b)   Hari sabtu, minggu, hari libur dan hari besar nasional tetap masuk 
kerja (karyawan berhak mendapatkan libur 1 hari setiap minggu). 
c)    Hal perijinan bagi karyawan yang tidak masuk kerja karena sakit 
atau keperluan mendadak diwajibkan menghubungi ke Managing 
Director melalui via sms ke 08176-888-666. 
d)   Hari senin, selasa, kamis, dan jumat berpakaian (PDH) pakaian 
dinas harian, khusus hari jumat Courier menggunakan Pakaian 
Dinas Harian dan selain courier menggunakan pakaian batik. 
e)   Hari Rabu, menggunakan Pakaian Dinas Lapangan. 
f)    Hari Sabtu, Minggu, dan libur nasional menggunakan Pakaian 
Dinas Lapangan atau bebas dan rapi. 
g)   Untuk hari senin – jumat tidak memakai celana jeans. 
h)   Untuk karyawan bagian operasional dan driver masuk setiap hari 
sesuai jadwal kerja shift perusahaan. 
i)    Untuk Branch Manager, masuk kerja pada shift ke 3 (mulai jam 
10.00-19.00 WIB). 
7. Aspek Pemasaran  
Aspek pemasaran perusahaan merupakan roda penggerak di 
PT. Eka Sari Lorena Ekspres, karena PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
menggunakan sistem jemput bola. Ini berarti PT. Eka Sari Lorena 
Ekspres melakukan proses logistik apabila terdapat barang atau 
paket kiriman dari customer ( Customer cukup telepon atau via sms ) 
maka pihak courier akan mengambil barang atau paket kiriman 
  
tersebut dan barang pertama yang transit digudang cabang menjadi 
prioritas pengiriman ke daerah tujuan sesuai dengan manifest. 
Proses pemasaran yang lain yang diterapkan PT. Eka Sari 
Lorena Ekspres yaitu menggunakan media cetak dan elektronik 
meliputi : brosur, leaflet, spanduk, Branding pada truck, surat kabar, 
neon box, iklan di televisi. 
Proses pemasaran dan pendistribusian barang transit di PT. 
Eka Sari Lorena Ekspres menggunakan metode First in First Out 
(FIFO), dimana barang pertama yang transit di gudang pusat atau 
cabang menjadi prioritas pengiriman ke daerah tujuan. Proses First in 
First Out (FIFO) sudah berjalan dengan baik, namun ada beberapa 
catatan dimana barang penting (urgent) atas permintaan Customer 
harus didahulukan, sehingga diperlukan perhatian dari pelaksana 
maupun supervisor untuk melakukan proses pengiriman. 
8. Aspek Produksi 
Produksi (Proses Logistik) merupakan bagian inti dari suatu 
perusahaan. Dibagian inilah sebagian besar sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan terpakai, baik sumber daya manusia 
maupun keuangan.  
 
 
 
a)   Proses Logistik 
  
PT. Eka Sari Lorena Ekspres beroperasi 24 jam kerja setiap hari. 
Untuk pembagian shif kerja ada enam. Setiap shif kerja terdapat 
2-3 karyawan. 
 
Shift Jam Keterangan 
I 07.00 16.00  
II 08.00 17.00  
III 10.00 19.00  
IV 11.00 20.00  
V 14.00 23.00  
VI 23.00 08.00  
 19.00 04.00 Untuk cabang Losari Cirebon 
 04.00 13.00 Untuk cabang Gresik 
Tabel. III.2 
Shift Kerja PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar III.2 
Alur Proses Logistik PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo 
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b) Jenis Produk PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
1. Road Express 
adalah pengiriman cepat melalui transportasi darat, dengan 
tarif ekonomis, menjangkau sepanjang jawa, madura, bali, 
pulau sumatera  dan beberapa daerah lainnya dengan Eka 
Sari Lorena Ekspres bus wagon (bus kargo) untuk dokumen, 
paket dan kargo. Pengiriman melalui jalur darat maksimal 7 
ton. Pengiriman cepat mencakup tidak hanya kota – kota 
besar di Indonesia, tetapi juga pelayanan kami mencakup 
wilayah terpencil. 
Adapun pengiriman ekspres melalui jalur darat terbagi menjadi 
3 bagian, yaitu : 
a) Reguler Express (REX)  
Adalah Layanan cepat melalui transportasi darat dengan 
harga kompetitif dan ekonomis untuk pengiriman dengan 
jangka waktu yang tidak terlalu ketat (Less Time Sensitive) 
dengan minimal berat paket 2 kg. Regular Express terdiri 
dari pelayanan pengiriman Dokumen, Paket, dan Kargo, 
yang diperhitungkan sesuai berat pengirimannya.  
 
 
  
Cara penggunaan tarif  Reguler Ekspres adalah : 
Tentukan jenis pelayanan pengiriman yang akan 
dipergunakan sesuai dengan berat pengirimannya. 
Tarif dokumen ( 1 kg ), tarif paket (2 s/d 99 kg), tarif kargo 
(³100 kg) 
b) Trucking Express (TEX) 
Merupakan salah satu layanan “ESL Express” melalui 
transportasi darat dengan pelayanan cepat dan harga yang 
ekonomis dengan menggunakan 1 (satu) armada khusus 
atau tersendiri dan ditujukan pada pelanggan yang memiliki 
barang pengiriman dalam jumlah besar atau banyak maupun 
pelanggan yang menginginkan pengiriman dalam 1 (satu) 
angkutan. 
c) Vehicle  Express (VEX) 
Adalah salah satu layanan “ESL Express” melalui 
transportasi darat dengan pelayanan cepat dan harga yang 
kompetitif untuk pengiriman berbagai jenis kendaraan 
bermotor seperti : sepeda motor, jet ski, gokart, sepeda 
maupun ATV Motor. Tarif pengiriman ini diperhitungkan 
dengan berat sebagai berikut : sepeda motor kecil (< 250 cc 
atau setara dengan 110 kg), sepeda motor besar (³  250 cc 
  
atau setara dengan 300 kg), Jet Ski (setara dengan 300 kg), 
Gokart (setara dengan 110 kg), sepeda (setara dengan 40 
kg), ATV Motor (setara dengan 200 kg).  
2. Sky Express 
adalah pengiriman cepat melalui transportasi udara, dengan 
menawarkan pengiriman sehari di berbagai kota di Indonesia 
untuk dokumen, paket dan kargo. 
Adapun pengiriman ekspres melalui jalur udara terbagi 
menjadi 3 bagian, yaitu : 
a) Same Day Service (SDS)   
Adalah Kiriman hari ini diterima di kota tujuan pada hari yang 
sama (sebelum jam 24.00). Same Day Service sudah 
termasuk asuransi kerusakan dan kehilangan barang sampai 
dengan Rp 4 juta dan pemberian proof of delivery kepada 
Pengirim. Eka Sari Lorena memberikan jaminan uang 
kembali.  
Hari layanan : Senin – Jumat 
Batas waku terima barang (Cut of Time) : Jam 11.00. 
Jangkauan  : Hanya kota-kota yang terdaftar di price list, 
perlunya koordinasi (Pre Alert) dengan kota tujuan. 
  
b) Over Night Service (ONS) 
Adalah Pengiriman hari ini diterima keesokan harinya 
sebelum jam 18.00. Over Night Service sudah termasuk 
Asuransi kerusakan dan kehilangana barang maksimum Rp 
2 juta. Kami memberikan jaminan uang kembali. 
Hari layanan : Senin – Jumat 
Batas waktu terima barang (Cut of Time) adalah Jam 12.00. 
Jangkauan hanya kota-kota yang terdaftar di price list. 
Perlunya koordinasi (Pre Alert) dengan Kota tujuan. 
c) Reguler Service Premium (RSP) 
Adalah Pengiriman 2 - 5 hari ke kota-kota besar atau kota 
satelit di seluruh Indonesia. Pengiriman Barang berharga 
dapat dilindungi dari resiko rusak atau hilang dengan 
Memanfaatkan jasa Asuransi (menambah biaya Asuransi).  
Hari Layanan : Senin – Minggu 
Batas waktu terima barang (Cut of Time) adalah Jam 20.00. 
Jangkauan hanya kota-kota yang terdaftar di price list. 
Perlunya koordinasi (Pre Alert) dengan Kota tujuan. 
Pre Alert digunakan untuk barang yang butuh penanganan 
khusus, maka harus ada pemberitahuan awal (pre alert) 
  
kepada kantor cabang atau agen atau perwakilan kota 
tujuan. 
Pre Alert dibagi menjadi 2 macam yaitu : 
1. In Bound Shipment 
Customer service atau petugas kantor cabang atau agen 
atau perwakilan menerima informasi pre alert pengiriman 
via udara atau bus kargo atau armada lainnya melalui fax 
atau sms secara lengkap dan jelas, serta meneruskan ke 
bagian operasional tentang adanya kedatangan shipment 
yang membutuhkan penanganan khusus dan 
menginformasikan kedatangan shipment kepada 
penerima. 
2. Out Bound Shipment 
Customer  service atau petugas kantor cabang atau agen 
atau perwakilan memberikan informasi dengan lengkap 
ke kantor kota tujuan melalui fax atau sms tentang 
adanya shipment tersebut agar dimonitor dan 
ditindaklanjuti. 
 
 
  
Ketentuan Pengiriman untuk pengiriman via udara adalah 
sebagai berikut : 
Berat minimal : 1 Kg 
Ketentuan Kg : 0.1 – 1.00  = 1 kg 
1.1 – 2.00  = 2 kg 
2.1 – 3.00  = 3 kg, dst 
Wajib Asuransi : Bila barang yang dikirim nilainya        
                                  melebihi dari nilai asuransi yang 
   ditetapkan. 
 SDS .> 4 Juta 
 ONS  > 2 Juta 
 RSP  > 1 Juta 
 
 
 
 
 
  
c) Mesin dan Peralatan 
Mesin dan peralatan yang digunakan dalam proses logistik 
pengiriman barang terdiri dari : 
1) Armada 
Adalah alat transportasi yang digunakan untuk pengangkutan 
dan pemindahan barang kiriman dari tempat asal ke tempat 
tujuan. Armada tersebut meliputi : Forklif, Truck Box (Truck 
Foton), Bus Wagon atau Bus kargo, Sepeda motor box, Mobil 
Expass. 
2) Consignment Number Reguler  (Nomor Pengiriman) 
Consignment Number Reguler adalah Surat bukti pengiriman 
barang, paket, dokumen yang beratnya dibawah 40 kg, 
dimana berfungsi sebagai tanda bukti pengiriman setelah 
melakukan transaksi pengiriman paket. 
3) Manifest (lembar daftar barang) 
Adalah daftar barang atau paket kiriman yang akan dikirim 
sesuai tujuan masing-masing. 
4) Trolly 
Adalah suatu alat yang digunakan untuk mengangkat atau 
memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain. 
  
5) Kardus 
Adalah alat yang digunakan untuk membungkus atau packing 
barang kiriman seperti televisi, sepeda motor, kursi, dan kaca. 
6) Stiker Kola-koli 
Adalah alat yang digunakan untuk menandai suatu barang 
atau paket atau barang kolian agar tidak tercampur jadi satu 
dalam satu pengiriman sesuai daftar barang (manifest). 
7) Kantong Plastik  
Adalah alat yang digunakan untuk melindungi barang atau 
paket kiriman agar terlindung atau terhindar dari air dan 
kotoran. 
8) Timbangan 
Adalah alat yang digunakan untuk menimbang berat barang 
atau paket kiriman. 
9) Stiker Fragile 
Adalah alat yang digunakan untuk menandai suatu barang, 
dimana barang tersebut sangat berbahaya dan mudah pecah, 
seperti kaca, gelas, elektronika, tanaman, dan cairan 
 
  
10) Buble Set 
Adalah alat berbahan dari plastik yang digunakan untuk 
melindungi barang atau paket kiriman dari benturan atau 
sentuhan benda keras, seperti hp, televisi dan barang 
elektronika lainnya. 
11) Tali Rafia 
Adalah alat yang digunakan untuk mengikat barang atau paket 
kiriman agar tidak goyah atau pisah dari tempat aslinya 
12) Terpal 
Adalah alat yang digunakan untuk melindungi barang atau 
paket kiriman dari sengatan panas matahari atau hujan yang 
terbuat dari campuran plastik yang tebal. 
              13)DRS ( Delivery Run Sheet ) 
Adalah Surat bukti serah terima pengiriman paket dari 
operation ke courier dan setelah sampai tujuan harus di tanda 
tangani oleh penerima setelah sampai tujuan. 
             14) POD ( Pre Order Delivery ) 
Adalah surat bukti bahwa barang atau paket kiriman sudah 
diterima oleh penerima (berfungsi untuk mempermudah pihak 
  
courier untuk bisa mengecek kapan dan siapa penerima 
barang atau paket kiriman tersebut). 
15) Consignment Number Cargo  (Nomor Pengiriman) 
Consignment Number Cargo adalah Surat bukti pengiriman 
barang kargo, kolian yang beratnya diatas 40 kg, dimana 
berfungsi sebagai tanda bukti pengiriman setelah melakukan 
transaksi pengiriman paket, seperti : televisi, sepeda motor, 
furniture, barang produksi dari perusahaan. 
             16) Lembar COD ( Collect of Delivery ) 
Adalah surat bukti pengiriman dimana berisi mengenai biaya 
yang harus dibayar saat barang atau paket kiriman sampai di 
tujuan, yang berfungsi untuk mempermudah customer.  
             17) Telepon dan Faximile 
Adalah alat komunikasi yang paling penting di perusahaan 
pengiriman ekspres, dimana berfungsi sebagai komunikasi 
antar departemen, pemberi kode, mengirim surat, dan shuttle 
saat armada berada diluar perusahaan. 
             18) GPS ( Global Positioning System )  
 Adalah alat pelacakan (Tracking), dimana berfungsi sebagai 
pengecekan lokasi satellite untuk mendapatkan sinyalnya atau 
  
mengetahui keberadaan suatu barang atau paket kiriman. Di 
PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo sudah menerapkan sistem 
pelacakan barang (Tracking) pada truck box. 
             19) PC Komputer 
 Adalah alat elektronika yang digunakan oleh perusahaan 
sebagai media operasional.  
d) Aspek Kompensasi dan Fasilitas Perusahaan 
1)  Kompensasi 
Adapun kompensasi yang diberikan oleh PT. Eka Sari Lorena 
Ekspres Solo, yaitu : 
a) Gaji karyawan diberikan setiap bulan 
b) Jaminan kesehatan, untuk karyawan dan keluarganya 
c) Jaminan kecelakan kerja. 
d) Jaminan hari tua 
e) Tunjangan Hari Raya 
f) Dana Sosial 
 
 
 
 
 
 
  
2) Fasilitas 
Sedangkan fasilitas yang disediakan oleh PT. Eka Sari Lorena 
Ekspres Solo, yaitu : 
a) Parkir 
b) Kantin  
c) Mushola dan dapur 
d) Ruang ganti dan kamar mandi 
e) Gudang  
 
B. Laporan Magang Kerja 
1. Lokasi dan Penempatan Magang Kerja 
Lokasi magang kerja berada di PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
Solo yang merupakan cabang perusahaan dari PT. Eka Sari 
Lorena. PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo tepatnya beralamat di 
Jalan Adi Sucipto 57 Colomadu-Solo 57176 
2. Jangka Waktu Magang Kerja 
 Adapun jangka waktu magang kerja yang telah dilakukan 
adalah kurang lebih selama 1 (satu) bulan sesuai dengan syarat 
minimal dari Prodi, yaitu pada tanggal 2 Pebruari – 2 Maret 2009 
dan untuk masuk magang kerja dilakukan pada hari Senin – Sabtu, 
mulai pukul 08.00 – 17.00 WIB. 
 
 
 
  
3. Jadwal dan Rincian Kegiatan Magang Kerja 
 Dalam melakukan magang kerja kita tidak hanya mencari 
data untuk kebutuhan peserta magang, tetapi juga sebisa mungkin 
dapat membantu kerja perusahaan. Dengan demikian perlu adanya 
penjadwalan kegiatan yang dilakukan selama kegiatan magang 
kerja berlangsung. Adapun jadwal kegiatan magang kerja yang 
digunakan sebagai pedoman peserta magang kerja yang telah 
disetujui oleh pendamping dapat dilihat dalam lampiran pelaporan 
Tugas Akhir ini.  
Adapun rincian magang kerja yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
 a).   Minggu pertama 
        Adapun kegiatan magang pada minggu pertama adalah : 
1. Perkenalan dengan beberapa staf perusahaan, lokasi dan 
tempat logistik. 
2. Mengamati, mempelajari data-data yang berkaitan dengan 
operasional logistik, teknik pengukuran barang. 
3. Melakukan pencatatan mengenai prosedur pengiriman 
ekspres dan melakukan penulisan pada Consignment 
Number. 
 
 
 
 
  
 b).  Minggu kedua 
       Adapun kegiatan magang pada minggu kedua adalah : 
1. Melakukan wawancara kepada bagian Customer service 
tentang bagaimana urutan pengiriman barang, perlengkapan 
packing, proses undelivery, dan prosedur pemberangkatan 
shuttle truk Joglosemar.  
2.   Melakukan pencatatan jadwal kerja karyawan. 
 c).  Minggu ketiga 
       Adapun kegiatan magang pada minggu ketiga adalah : 
1. Mengamati dan mencatat proses loading, delivery dan pick-
up. 
2. Membantu membuat manifest barang 
3. Ikut proses loading di PT. DELTOMED dan proses pick-up di 
PT AIR MANCUR. 
 d).  Minggu keempat 
       Adapun kegiatan magang pada minggu keempat adalah : 
1. Ikut proses pick-up di PT.AIR MANCUR 
2. Melengkapi data tentang prosedur pick-up 
3. Ikut proses delivery 
 
 
Secara garis besar selama magang di PT. Eka Sari Lorena 
Ekspres Solo hanyalah pekerjaan - pekerjaan ringan, seperti 
mengamati, mencatat, dan membantu proses logistik dan kamipun 
selalu dipantau dan didampingi.  
  
Data yang diperoleh lebih banyak dari data yang tersedia di 
perusahaan, dan untuk mendapatkannya pun kami tinggal 
meghubungi pendamping kami di tiap - tiap bagian. Ini juga berlaku 
untuk data yang diperoleh melalui observasi secara langsung (data 
primer), karena memang prosedurnya untuk mengambil data kita 
harus menghubungi pendamping terlebih dahulu, sebab tidak 
semua data boleh diketahui. 
Data yang diambil dari data perusahaan meliputi data tentang: 
Sistem logistik, koordinasi logistik, transportasi logistik, daftar tarif 
pengiriman via darat, teknik pengukuran barang, proses distribusi, 
syarat-syarat pengiriman barang, jenis pembayaran dalam 
pengiriman barang dan hal - hal lainnya. Sedangkan data yang 
diambil melalui observasi atau pengamatan secara langsung 
adalah data dari bagian gudang, yaitu data tentang: alur proses 
loading, proses pick up dan kondisi kerja. Adapun data yang tidak 
boleh diambil misalnya data tentang keuangan perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. Pembahasan Masalah 
Sesuai dengan rumusan masalah di depan, maka secara 
mendasar permasalahan yang akan dibahas dalam bab ini meliputi 
tiga hal, yaitu : 
1. Prosedur pick-up di PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo. 
a). Proses pick-up diawali dari kegiatan permintaan pick-up (pick-up 
order) dari customer. 
 Permintaan pick-up adalah proses pengambilan, pengangkutan 
(loading) barang atau paket dengan menggunakan armada dari 
kota asal ke kota tujuan, dimana diawali dengan kegiatan 
permintaan Pick-up order  dari customer, yaitu proses 
komunikasi melalui telepon, surat, maupun via sms yang 
diterima oleh sales counter, yang kemudian sales counter lapor 
ke operation dan segera membuat surat perintah pick-up yang 
ditujukan ke kurir, baru kemudian proses pick-up. 
b)  Permintaan pick-up tersebut diterima oleh sales counter atau  
customer service. 
c)   Customer service melaporkan ke bagian operation (koordinator)  
d) Bagian Koordinator membuat surat perintah pick-up yang 
ditujukan ke courier 
 Surat perintah pick-up adalah bukti serah terima pengambilan 
barang atau paket kiriman dari customer, dimana didalam surat 
  
tersebut berisi jenis barang, perkiraan berat, jumlah koli, dan 
jenis pembayaran yang diterima oleh operation dan kurir. 
 Proses permintaan pick-up order dari customer yaitu : 
 Sales counter menerima telepon dari customer, kemudian sales 
counter lapor ke bagian operation, kemudian operation 
membuat surat perintah pick-up yang ditujukan oleh kurir, 
kemudian kurir jalan ambil pick-up barang. 
e)  Sebelum berangkat courier menanyakan ada berapa koli dan 
tujuan kemana, persiapan stiker kola-koli, fragile, tali rafia dan 
Consignment Number yang dikeluarkan untuk perintah pick-up. 
 Consignment Number berfungsi sebagai tanda bukti pengiriman 
setelah melakukan transaksi pengiriman paket. 
f) Courier melaksanakan tugas dan mempersiapkan armada  
pengiriman ( sepeda motor, expass, atau truck foton ), 
kemudian armada berangkat 
g) Setelah armada sampai di tujuan, maka armada tersebut di 
periksa oleh pihak security. 
h) Kemudian armada tersebut masuk ke bagian pergudangan 
i) Courier menemui kepala Gudang perusahaan untuk melakukan 
pengecekan dan penghitungan barang 
j)  Courier meminta DN atau Surat jalan dari kepala gudang 
k) Courier menghitung berapa jumlah barang atau kolian yang 
akan dikirim dengan tujuan yang jelas 
  
l) Courier melakukan proses loading (pengangkutan) setelah 
barang kiriman tersebut sudah dihitung dengan teliti. 
m) Courier minta surat pengesahan, bahwa barang sudah dimuat di 
armada. 
n) Courier minta surat jalan kepada kepala gudang 
o) Armada dan muatan dicek di bagian security 
p) Armada menuju ke kantor cabang Eka Sari Lorena Ekspres, 
untuk dilakukan pengecekan, penghitungan ulang, penempelan 
stiker kola-koli, dan pembuatan manifest  
q) Barang mulai dikirim sesuai tujuan dan tertera di manifest. 
Permasalahan dalam permintaan pick-up : 
Standar waktu sejak permintaan pick-up sampai kiriman dapat di 
pick-up oleh kurir. 
Permasalahan : 
Tidak ada standar waktu, proses pick-up dilakukan secepat 
mungkin dengan menghubungi kurir yang terdekat, mengirim kurir 
atau staff Operasional dari pusat. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Solusi : 
Harus ada Standar Operation Procedure ( SOP ). 
1.   Menghubungi kurir terdekat     5 menit 
2.   Persiapan Kurir       5 menit 
3.   Persiapan pengiriman    10 menit 
4.   Persiapan armada      5 menit 
5    Kurir berangkat – tujuan   20 menit 
                 45 menit  
Alasan : 
1. Menghubungi kurir lewat via telepon, via sms, atau faximile 
Telepon akan diterima oleh bagian sales counter, sales counter 
akan lapor ke bagian operation, operation membuat surat 
perintah pick-up yang ditujukan ke kurir 
2. Persiapan kurir, meliputi : 
Persiapan surat perintah pick-up, menunggu informasi 
tambahan jika ada konsumen yang ingin mengirimkan 
barangnya, tapi tidak bisa diantar ke counter terdekat 
3. Persiapan pengiriman 
Kurir menyiapkan Consignment number dan mengisinya sesuai 
barang yang akan dikirim, Surat perintah pick-up, kurir 
mempersiapkan lembar bukti serah terima  pengiriman barang 
atau paket, dan menyiapkan dan mencatat barang tersebut ke 
dalam manifest. 
 
  
4. Persiapan armada 
Armada yang akan digunakan dipersiapkan semaksimal 
mungkin, meliputi kebersihan armada, perlengkapan 
mengemudi dan pengiriman, bahan bakar armada, kelayakan 
armada. 
5. Kurir berangkat sampai tujuan (konsumen) 
Kurir mengambil barang atau paket kiriman ke konsumen 
 
Rekomendasi : 
Proses pick-up dilakukan secepat mungkin dengan menghubungi 
kurir yang terdekat, dan Lead time waktu pick-up untuk kurir baik 
dengan motor atau mobil diestimasikan 45 menit. 
 
2.  Prosedur pemberangkatan Shuttle Truk Joglosemar  pada PT. Eka 
Sari Lorena Ekspres Solo. 
a) Barang yang masuk dari daerah – daerah di bawa ke kantor 
cabang Semarang, kemudian di kroscek oleh operation untuk 
dipilah-pilah sesuai tujuan akhir (Solo). 
b) Setelah barang sesuai dengan Consignment Number dan 
manifest maka operation menyerahkan manifest yang berisi 
nomor pengiriman barang atau paket sesuai tujuan ke team 
shuttle truk Joglosemar. 
  
c) Setelah team shuttle truk Joglosemar mengecek atau 
mencocokkan nomor pengiriman dan barang dimanifest cocok 
atau sesuai, kemudian team shuttle truk Joglosemar berangkat 
ke kantor cabang Yogyakarta. 
d) Sampai di Jogyakarta, team shuttle truk menyerahkan manifest 
ke bagian operation cabang Yogyakarta untuk dilakukan 
kroscek, bahwa barang yang dibawa team shuttle truk sesuai 
atau tidak yang tertera di manifest tersebut. 
e) Setelah operation cabang Yogyakarta sudah melakukan kroscek 
manifest dan barang tersebut sesuai di manifest , maka barang 
atau paket diturunkan sesuai dengan manifest yang tertulis. 
f) Manifest baru di tanda tangani oleh operation cabang 
Yogyakarta, untuk menyatakan bahwa barang yang diturunkan 
benar-benar sesuai dengan manifest yang dibuat. 
g) Operation cabang Yogyakarta menyerahkan manifest yang 
sudah di tanda tangani ke team shuttle truk Joglosemar 
h) Team shuttle truk Joglosemar melanjutkan perjalanan menuju 
ke kantor cabang Solo ( kondisi sama ketika masuk ke 
Yogyakarta ) 
i) Team melanjutkan kembali ke Semarang (Tujuan akhir) 
j) Team shuttle Joglosemar menyerahkan kunci armada beserta 
membuat surat biaya perjalanan. 
  
k) Kemudian menyerahkan truk ke operation cabang Semarang 
untuk dilakukan cek untuk memastikan armada dalam kondisi 
baik dan siap untuk diberangkatkan lagi 
 
3.  Kebijakan dalam menerapkan fasilitas pelacakan barang (Tracking) 
bagi customer yang dilakukan oleh PT. Eka Sari Lorena Ekspres 
Solo. 
  Selama ini PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo sudah 
menerapkan dan menggunakan fasilitas pelacakan barang 
(Tracking), hanya perusahaan belum maksimal dalam penggunaan 
fasilitas tersebut. PT Eka Sari Lorena Ekspres Solo selama ini 
menggunakan fasilitas pelacakan yaitu GPS (Global Positioning 
System), dimana alat tersebut dipasang pada salah satu armada 
pengiriman ekspres yaitu pada truk box, di pasang di atas supir 
truk, setiap truknya dipasang satu buah GPS. 
  Kegunaan GPS (Global Positioning System) pada 
perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres ini adalah untuk memantau, 
melacak, dan mengecek lokasi satelite untuk mendapatkan 
sinyalnya atau mengetahui keberadaan suatu barang dan armada. 
 Dasar Kerja GPS (Global Positioning System) yaitu Global 
Positioning System harus memiliki setidaknya 3 satelit untuk hitung 
posisi 2D dan pergerakannya, dengan 4 satellites, Global 
Positioning System kita dapat menghitung posisi 3D position 
  
(latitude, longitude & ketinggian), dengan informasi posisi, Global 
Positioning System dapat menghitung data lain seperti : kecepatan, 
arah, lintasan, jarak tempuh, jarak ke tujuan, matahari terbit & 
terbenam dan lain-lain. Global Positioning System umumnya 
memiliki 12 chanel secara parallel. 
Signal Global Positioning System ada 2 signal L1 & L2 L1 
bekerja pada frequency 1575 MHz pada gelombang UHF band. 
Bergerak langsung lurus (line of sight) menembus awan, kaca dan 
plastik, yang menghambat transmisinya ialah Objek padat seperti : 
gedung, pohon, gunung, dan lain-lain. 
Adapun prosedur operasional dan perawatan Global 
Positioning System yaitu umumnya Global Positioning System ada 
berbagai macam kegunaan, mulai dari handheld, Global Positioning 
System genggam, Penerbangan, kelautan, serta geologi yang 
memiliki keakuratan cukup tinggi. Pada umumnya semua Global 
Positioning System memiliki fungsi seperti computer, karena ada 
input, proses dan output, bahkan beberapa prosesor menggunakan 
Intel sebagai otak atau fungsi hitungnya. 
Saat Global Positioning System ditemukan, Aquiringnya 
(menangkap satelit signal) membutuhkan waktu yang cukup lama, 
atau Global Positioning System baru yang sudah berpindah tempat 
jauh dan sudah sangat lama tidak dinyalakan membutuhkan waktu 
sampai puluhan menit, umumnya 10 s/d 15 menit untuk produk 
baru, sedang untuk yang sudah dinyalakan bias ditekan disekitar 2 
  
s/d 3 menit, tergantung jenisnya, dan tekniknya, biasanya 
memberikan autolocate membutuhkan waktu yang lebih lama dari 
pada didefinisikan posisinya, atau di recycle matikan dan nyalakan 
lagi. Kadang dengan menggerakan posisi untuk mencapai posisi 
antenna yang optimal dapat mempercepat proses. Ada yang 
menyulitkan jika di dalam mobil menggunakan kaca film yang 
menggunakan UV protective yang tinggi. 
Adapun perawatan atau trouble shoting Global Positioning 
System yaitu terjadi 2 kemungkinan, software atau hardware; dalam 
software biasanya ada bugs atau komando yang tidak sesuai 
dengan yang direncanakan, sedangkan untuk hardware biasanya 
battery connector jika menyimpan baterai pada suatu kurun yang 
lama sehingga terjadi pengembunan atau penguapan yang dapat 
menyebabkan korosi (bad Contact) atau jika spring / per pada 
baterai kurang kuat akan mematikan Global Positioning System 
saat terkena guncangan, dan jika sering terjadi maka instant power 
ON & OFF akan memperpendek usia Global Positioning System. 
PERINGATAN: Jangan lupa melepas baterei jika tidak digunakan 
dalam periode waktu yang lama. 
Adapun prosedur operasional Global Positioning System 
yaitu setelah menyalakan Global Positioning System  aspek utilisasi 
lainnya tergantung pemakai, dari operasional Global Positioning 
System yang sangat optimal dapat dirasakan pada bidang 
penerbangan karena selain fungsi lateral ada fungsi vertical, 
  
dimana fungsi vertical yang digunakan antara lain untuk 
menentukan kapan pesawat harus menurunkan ketinggian dengan 
rate of descent yang tidak menyakitkan kuping misalnya dibawah 
500ft/min. 
Penggunaan Global Positioning System bagi perusahaan 
sangat bermanfaat dan membantu, khususnya dalam mencari jejak 
barang kiriman yang telah diantar atau belum sampai ke tujuan 
atau penerima. Penggunaan Global Positioning System sangat 
mudah dan tidak beresiko, karena pemasangannya sangat mudah, 
perawatan mudah, biaya murah, efisien, praktis dalam melacak dan 
memantau barang kiriman dari jarak dekat maupun jauh tanpa 
harus menelpon. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar III.3 
Diagram Alur Proses Tracking di PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo 
  Pemasangan Global Positioning System secara serentak 
dilakukan di kantor pusat PT. Eka Sari Lorena di Jalan R.A Kartini 
No.16 Cilandak-Jakarta 12430. Global Positioning System 
merupakan alat bantu pengiriman bagi customer yang cepat dan 
mudah dalam penggunaannya. Selain itu PT. Eka Sari Lorena 
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Ekspres Solo tidak hanya menawarkan solusi lengkap pengiriman, 
tetapi juga membuat pengiriman menjadi mudah dan efisien.  
  Adapun solusi nyata optimalisasi dalam penerapan fasilitas 
pelacakan barang ( Tracking ) bagi customer yaitu proses 
pengiriman partial dapat dilakukan dengan mencantumkan kode 
CN tersendiri di dalam Manifest, memasang peralatan Global 
Positioning System di seluruh armada khususnya di truck box dan 
mobil expass, sosialisasi kode area tujuan harus tetap dilakukan 
kepada seluruh staf operasional, Agen, Cabang dan Perwakilan, 
setiap barang masuk akan dilakukan proses pengecekan kondisi 
barang termasuk pembungkus atau packing, pengecekan jumlah, 
berat dan dimensi barang, pengecekan Terms pembayaran, 
pembuatan Berita Acara Pemeriksaan terhadap barang yang tidak 
sesuai dengan CN atau kondisi barang saat diterima dan 
dikoordinasikan, berita acara segera di fax ke Customer Service 
atau Operasional agar dapat untuk ditindak lanjuti. 
  Adapun urutan proses tracking yang dilakukan oleh 
konsumen yaitu : 
1. Konsumen datang membawa barang atau paket kiriman. 
2. Barang tersebut diterima oleh customer service 
3.   Serah terima paket kiriman 
4. Customer service membuatkan Consignment Number 
  
5. Barang kiriman tersebut ditimbang. 
6. Customer Service melakukan penghitungan harga berdasarkan 
berat timbangan atau berat volumetric. 
7. Serah terima Consignment Number dengan konsumen 
8. Customer service melakukan entry data 
9. Konsumen mendapatkan Nomer Sales order atau Identitas 
pengiriman ESL, dimana digunakan saat melacak barang 
kiriman melalui 2 cara yaitu counter dan self access dengan 
cara memasukkan nomer tersebut dalam kolom yang tersedia. 
10. Customer service melakukan proses manifest 
11. Proses Tracking atau pelacakan bisa dimulai 
12. Konsumen bisa melihat keberadaan barang kiriman dan kondisi 
barang tersebut. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, perusahaan sudah 
melakukan langkah-langkah maupun strategi yang optimal dalam 
memberikan kemudahan dan pelayanan 24 jam bagi customer 
dalam pengiriman barang,  
 
 
 
 
  
BAB IV 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Dari pembahasan suatu masalah akan didapatkan suatu 
kesimpulan yang merupakan hasil dari masalah yang dibahas, maka 
dari hasil pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses prosedur pick-up di PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo 
merupakan jenis kegiatan logistik yang berfokus pada proses. 
Adapun urutan prosedur pick-up yaitu persiapan armada, 
pemeriksaan armada, masuk ke gudang, menemui kepala gudang, 
meminta surat jalan, menghitung jumlah barang atau kolian dan 
tujuan kemana, proses loading, minta surat pengesahan, minta 
surat jalan, pengecekan muatan, barang di kirim ke tempat tujuan 
sesuai dengan manifest. 
2.  Prosedur pemberangkatan Shuttle Truk Joglosemar  pada PT. Eka 
Sari Lorena Ekspres Solo ini dilakukan di 3 kota yaitu Yogyakarta, 
Solo dan Semarang dengan mengambil barang yang masuk lewat 
daerah - daerah ke kantor cabang semarang yang kemudian di 
kroscek oleh operasional yang kemudian di kirim lewat shuttle 
Yogyakarta, Solo dan kembali lagi ke Semarang (Tujuan akhir) 
untuk dilakukan pembuatan surat biaya perjalanan. 
  
 
  
3.   Selama ini PT. Eka Sari Lorena Ekspres Solo sudah menerapkan 
dan menggunakan fasilitas pelacakan barang (Tracking), hanya 
perusahaan belum maksimal dalam penggunaan fasilitas tersebut. 
PT Eka Sari Lorena Ekspres Solo selama ini menggunakan fasilitas 
pelacakan yaitu GPS (Global Positioning System), alat tersebut 
dipasang pada salah satu armada pengiriman ekspres yaitu pada 
truk box, yang di pasang di atas supir truk, setiap truknya dipasang 
satu buah Global Positioning System. 
 
B.  Saran 
Adapun saran yang dapat kami berikan dari hasil pembahasan 
yang telah dilakukan, adalah sebagai berikut : 
1. Dengan sering terjadinya permasalahan dalam proses penanganan 
barang kiriman maka diperlukan : 
b) Briefing sebelum dilakukan proses pengiriman 
c) Pelatihan dan pengarahan dalam penanganan barang khusus 
d) Sosialisasi dalam pembuatan Berita Acara Pemeriksaan Barang 
harus dilakukan setiap terjadi kerusakan atau hal lain yang 
mencurigakan terhadap barang kiriman yang diterima di cabang 
e) Penambahan alat bantu pada beberapa Cabang untuk proses 
Loading atau Unloading, terutama untuk pengiriman kendaraan 
bermotor 
f) Kiriman motor wajib di packing yang benar dan baik 
  
2. Setiap Cabang juga mempunyai petunjuk yang jelas mengenai 
proses keberangkatan armada kurir di daerah sehingga Cabang 
pengirim atau dapat memberikan informasi kepada customer 
estimasi barang dapat diterima di tujuan. 
3. Dengan sering terjadinya permasalahan dalam proses instalasi dan 
penggunaan alat pelacakan “Global Positioning System” dalam 
melacaka barang kiriman, maka diperlukan : 
a) Setiap Armada harus dipasang alat Global Positioning System   
sehingga  pengiriman ekspres dapat terpantau dengan jelas. 
b) Pelatihan dan pengarahan secara rutin dalam pemasangan dan 
penggunaan alat Global Positioning System. 
c) Sosialisasi kepada konsumen mengenai penggunaan alat 
Global Positioning System, agar konsumen lebih mudah dalam 
mengecek barang atau paket kirimannya. 
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